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1.	 Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi pncipta dan Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
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Pasal 72:

1.	 Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dengan pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah) atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/
atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2.	 Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun 
dan/ atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya Allah Swt. yang berhak. Dia yang 
sudah memberikan segalanya tanpa pilih kasih. Bukti nyata 
pemberian-Nya yang luar biasa adalah selesainya penulisan 
buku ini dan bisa dibaca oleh Anda. Keselamatan dan 
kesejahteraan semoga selalu melimpah ruah pada baginda 
kita, Muhammad saw. Dia sudah memberikan segalanya pada 
kita, umatnya. Buku ini pun menjadi bukti nyata bahwa 
ajaran-ajarannya tidak pernah lekang oleh apa pun.

Tentang buku ini, ia sebenarnya merupakan usaha saya 
untuk melakukan sesuatu dan memberikan sesuatu. Semoga 
saja bisa berguna, untuk saya sendiri, terutama. Baru untuk 
orang-orang sekitar dan siapa pun yang memerlukan. 
Namun, memang tidak semua orang akan memerlukan. 
Sesuai tema dan judulnya, buku ini merupakan buku yang 
spesifik berkaitan dengan keilmuan tertentu. Utamanya 
keilmuan hadis. Lebih utamanya lagi terkait hadis tematik.

Sejak awal, ada kegelisahan tersendiri mengapa kemudian 
buku ini bisa terbit. Kegelisahan tersebut bermula dari 
kesulitan saya melakukan kajian hadis secara tematik bahkan 
sejak masa kuliah strata I dulu, meskipun sekarang pun masih 
begitu. Bahwa masih sangat jarang literatur yang memberikan 
ulasan konkret terkait hadis tematik merupakan fakta yang 
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tidak bisa ditampik. Sama sekali. Kalau pun ada, seringkali 
masih sangat normatif. Kecenderungan ini mudah didapati 
pada literatur-literatur berbahasa Arab atau ditulis oleh orang-
orang Arab.

Literatur-literatur sejenis di atas tentu sangat berguna 
untuk memperkaya literatur, namun tampak tidak 
mengakomodir perkembangan pengetahuan terkini. Jadi, 
buku ini dimaksudkan untuk menjadi pelengkap dari 
beberapa kekurangan tersebut. Makanya, isinya pun didesain 
sekiranya mampu memberi ruang eksisnya keilmuan lain, di 
luar keilmuan hadis sendiri, sekaligus didesain bisa menjawab 
ragam pertanyaan keilmuan dan problem kontemporer. Tentu 
saja, sesuai judulnya “pengantar,” tidak banyak hal yang bisa 
didiskusikan. Tapi, paling tidak, ini akan menjadi langkah 
awal untuk lahirnya literatur-literatur lanjutan. Semoga.

Secara garis besar, buku ini dibagi menjadi lima bagian 
(di luar bagian soal contoh penerapan). Bagian pertama 
dikhususkan membahas aspek dasar-aspek dasar dari 
kajian hadis tematik. Meliputi terminologi, signifikansi 
dan sejenisnya. Bagian kedua khusus mendiskusikan aspek 
kesejarahan dari kajian hadis tematik. Setidaknya, melalui 
bagian kedua ini, saya menegaskan bahwa kajian hadis 
tematik itu memiliki pijakan kesejarahan, bahkan sejak masa 
awal Islam. Pada masa-masa sebelumnya pun bisa dijumpai 
literatur-literatur penting yang ditulis khusus secara tematik. 
Tentu saja dengan desainnya yang sederhana.

Bagian ketiga fokus pada persoalan paradigma dan prinsip-
prinsip dasar kajian hadis tematik. Bagian ini menjadi bagian 
yang paling membedakan dari sekian literatur yang ditulis 
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khusus membahas hadis tematik dari aspek metodologisnya. 
Pada bagian ini, hanya ada sekira dua paradigma utama 
yang menjadi fokus pembahasan, salah satunya paradigma 
integrasi-interkoneksi. Bagian empat fokus pada keilmuan 
apa saja yang diperlukan dalam kegiatan kajian hadis tematik. 
Dalam hal ini, keilmuan tersebut dipetakan menjadi dua: 
primer dan sekunder. Primer biasanya masih termasuk bagian 
dari keilmuan hadis, sedangkan yang sekunder sudah di luar 
itu. Tapi, sebutan primer dan sekunder tidak dalam pengertian 
satu penting dan satunya tidak penting. Bagaimana pun, 
keduanya sama-sama penting.

Bagian kelima fokus pada desain kajian hadis tematik. 
Desainnya dipetakan pada tiga bagian: desain pra-kajian 
(ini berhubungan dengan rancangan-rancangan awal); saat 
pelaksanaan kajian, utamanya yang berkaitan dengan hadis; 
review. Namun, sebelum pembahasan sampai pada bagian ini, 
Anda terlebih dahulu akan diberi gambaran sederhana tentang 
berbagai metode yang biasa digunakan oleh para pengkaji 
hadis tematik. Sedangkan, sebagai penutup dari buku ini, 
Anda akan diberi gambaran khusus terkait contoh kajian 
hadis tematik. Memang, harus diakui, pilihan contohnya 
memiliki celah atau tidak 100% pas. Tapi, setidaknya, Anda 
bisa belajar dari alurnya. Contoh penerapan yang saya ambil 
merupakan salah satu artikel yang telah terbit pada Dinika: 
Academic Journal of Islamic Studies, Vol. 5, No. 1, tahun 2020.1

Demikian, secara ringkas isi buku ini. Tidak banyak hal 
yang dibahas. Tapi, saat Anda membacanya dari awal hingga 

1Artikel tersebut bisa diunduh gratis pada laman: https://ejournal.
iainsurakarta.ac.id/index.php/dinika/article/view/2464
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akhir, Anda akan tahu bahwa keseluruhannya merupakan satu 
bagian yang tidak terpisahkan. Bagian-bagian yang saling 
terhubung tersebut bisa dipahami sebagai bentuk konkret 
dari saya tentang apa yang dimaksudkan dengan kajian hadis 
tematik. Sederhananya, Anda tidak mungkin bisa memahami 
dengan baik alur dari contoh kajian hadis tematik, jika belum 
membaca bagian sebelumnya. Demikian pula, Anda tidak 
akan punya gambaran yang utuh tentang desain kajian 
hadis tematik, jika tidak membaca bagian tentang keilmuan 
primer-sekunder, paradigma-prinsip dan sebagainya. Kajian 
hadis temaik pun seperti itu, hanya memahami satu tema 
secara utuh, tidak cukup hanya dengan mengkaji satu hadis.

Oh, ya, hadis-hadis yang dikutip pada masing-masing 
bagian tidak banyak. Saya hanya mengambilnya dari literatur 
yang mudah didapatkan. Penomoran hadisnya saya ambil dari 
aplikasi al-Maktabah al-Syamilah. Terjemahaan sebagian besar 
menggunakan situs: carihadis.com. Ya, menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. Hari ini, kan, tidak mungkin pergi 
jalan kaki ke berbagai belahan dunia hanya untuk nyari satu 
hadis. Ini menjadi langkah nyata bahwa dalam proses kajian 
hadis tematik, nantinya, Anda bisa menggunakan aplikasi-
aplikasi tersebut, terutama dalam proses pengumpulan, takhrij 
dan penentuan sahih-tidaknya sebuah hadis.

Di luar semua hal di atas, selesainya buku ini tidak pernah 
lepas dari campur tangan berbagai pihak. Maka, dengan 
setulus hati saya haturkan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya, terutama pada orang tua penulis: Bapak Mudin, 
Ibu Weni, Bapak Rusdi dan Mamak Mariana. Secara khusus 
terimakasih dihaturkan pada pujaan hati, Nurul Afifah, 
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S.Th.I., M.Ag., perempuan cantik yang selalu menemani 
sambil membaca ayat-ayat suci, juga pada sang buah hati: 
baik-baik, tiru betapa rajinnya Ibumu mengaji!  demikian 
pula untuk saudara, keponakan, semuanya, terutama Ahmad 
Dirah, Maimunah, Rukmiati, Misnatun, Taufiq, Roy, Aidil, 
Fina-Zulva, Wawa, Alifa, Khalida.

Terimakasih juga untuk para guru-guru penulis yang 
sudah menanamkan pentingnya belajar dan berproses dari 
sejak dalam buaian hingga sekarang tidak selesai-selesai, 
terlebih Keaeh Kam, al-Marhum H. Kholid Dimyati, al-
Marhum KH. Idris Jauhari, al-Marhum KH. Tidjani Djauhari, 
al-Marhum KH. Maktum Djauhari. Terima kasih yang tidak 
terhingga juga dihaturkan pada Prof. Amin Abdullah yang 
telah banyak menginspirasi, Prof. KH. Alfatih Suryadilaga 
sudah mengajari keuletan, ketelatenan dan kerja keras; para 
guru selama belajar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
terutama Dr. Inayah Rohmaniyah, Dr. Ahmad Baidowi, 
Dr. Abdul Mustaqim, Prof. Suryadi, Dr. Nurun Najwah, 
Dr. Fahruddin Faiz, Ahmad Rafiq, Ph.D., Dr Ali Imron, Dr. 
Adib Sofia dan lain-lain. Pun demikian untuk guru-guru 
di Asosiasi Ilmu Hadis Indonesia (ASILHA). Terima kasih 
juga secara khusus dihaturkan untuk Dr. Saifuddin Zuhri 
Qudsy atas segala hal yang sudah diberikan, mulai bimbingan, 
dorongan semangat, hingga stimulus untuk selalu berkarya.

Demikian pula untuk para civitas akademik di UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, terutama Rektor UIN 
Maulana Malik Ibrahim, Prof. Dr. Abd Haris, M.Ag, jajaran 
Dekanat Fakultas Syariah, Prof. Dr. Saifullah, M.Hum dan 
lain-lain, termasuk pula Dr. H. Nasrullah dan H. Ali Hamdan, 



ixMiski

Ph.D., beserta teman-teman Prodi IAT, HTN, HBS mapun 
HKI dan semua yang pernah belajar bersama saya di kelas. 
Terima kasih juga pada pihak-pihak yang turut serta menjadi 
bagian selesainya buku ini meskipun tidak disebutkan di sini.

Selebihnya, meskipun buku ini dimaksudkan sebagai 
pelengkap dari ragam literatur hadis tematik yang masih 
memiliki celah, sebenarnya buku ini juga punya banyak 
celah. Biasa, karya manusia. Buku ini pasti tidak pernah 
lepas dari kekurangan bahkan dari berbagai aspeknya, 
baik dari segi metode, sistematika penulisan, struktur 
bahasa, diksi kata maupun dari segi analisis. Masukan dan 
kritikan yang membangun selalu diharapkan. Tidak untuk 
menyempurnakan. Cukup sebagai usaha nyata bahwa dunia 
ilmu begitu luas. Perlu terus dikaji. Bersamaan dengan 
harapan tersebut, ada selaksa permohonan maaf yang juga 
selalu penulis harap.

Sebagai kata penutup, selamat membaca dan semoga 
bermanfaat.

Malang, 20 Januari 2021
		  Penulis,

		  Miski 
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam buku ini 
mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab-Latin model 
L.C. (Library of congres) Washington D.C. Amerika Serikat 
dengan sedikit modifikasi.

Penulisan Huruf 
ا = a ز = z ق = q

ب = b س = s ك = k

ت = t ش = sy ل = l

ث = ts ص = ṣ م = m

ج = j ض = ḍ ن = n

ح = ḥ ط = ṭ و = w

خ = kh ظ = ẓ ھ = h

د = d ع = ‘ ء = ‘

ذ = dz غ = g ي y

ر = r ف = f

Bacaan Panjang 
Untuk bacaan panjang (dalam ilmu qirā’ah disebut “madd”) 

vokal fatḥah ditulis dengan “Ā” atau “ā” kasrah dengan “Ī” atau 
“ī” dan dlammah dengan “Ū” atau “ū”. 

براهيم سلام على إ = Salām ‘alā Ibrahīm.

الإسلام يعلو ولا يعلى عليه = Al-Islam ya‘lū walā yu‘lā ‘alayh
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Diftong
Diftong adalah huruf vokal ganda, misalnya bunyi “ai” 

dalam kata santai dan “au” dalam kata “kerbau”. Dalam 
pedoman transliterasi ini, bunyi diftong ditulis dengan “ay” 
untuk huruf yā’ mati atau “aw” untuk huruf wāw mati. 

ابن تيمية، سليمان، البيهقي = Ibn Taymiyyah, Sulaymān, al-Bayhaqī

الأوهام، الأيدي، يوم المولد = Al-Awhām, al-Aydī, yawm al-mawlid

Penulisan Istilah
Istilah-istilah asing ditulis dengan huruf cetak miring, 

seperti maqāṣid al-syarī’ah dan tafsīr al-nuṣūṣ. Sementara 
istilah-istilah atau nama-nama asing yang sudah diserap ke 
dalam Bahasa Indonesia ditulis cukup menurut pengucapan 
bangsa Indonesia dan tanpa cetak miring. Contohnya adalah 
Abdurrahman Wahid, Amin Rais, Mesir, Saudi Arabia, 
syari’ah, Fakultas Ushuluddin, dan sebagainya.
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